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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan obeservasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VII 

SMP Negeri 4 Madiun, peneliti menemukan beberapa permasalahan. 

Permasalahan yang pertama yaitu proses pembelajaran masih 

mengandalkan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher center), 

sehingga dalam proses pembelajaran masih kurang melibatkan siswa. 

Permasalahan yang kedua yaitu prestasi belajar siswa yang kurang 

memuaskan, bahkan masih banyak yang jauh dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 70 untuk mata 

pelajaran matematika. Permasalahan yang ketiga yaitu siswa kurang 

terlatih dalam mengerjakan soal-soal terkait materi yang sedang mereka 

pelajari, karena kurangnya pendalaman materi untuk siswa dalam bentuk 

tugas individu ataupun kuis. Permasalahan yang keempat yaitu siswa 

masih kesulitan dalam membuat model matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Permasalahan yang kelima yaitu rasa 

percaya diri siswa yang masih rendah, para siswa masih kurang percaya 

diri ketika diminta untuk mengemukakan ide mereka di depan kelas. 
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2) Proses Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

memuat tiga komponen, yaitu Auditory, Intellectually, dan Repetition. 

Auditory menekankan bahwa belajar haruslah mendengarkan, menyimak, 

berbicara, presentasi, berargumentasi, mengemukakan pendapat, dll. 

Untuk memaksimalkan tahap Auditory dalam proses pembelajaran, guru 

dapat: (1) Meminta siswa untuk berkelompok dan membincangkan 

secara terperinci apa yang mereka pelajari; (2) Meminta siswa untuk 

mempraktikkan suatu keterampilan atau konsep sambil menjelaskan apa 

yang sedang mereka kerjakan; (3) Meminta siswa berdiskusi secara 

berkelompok dalam pemecahan masalah. Tahap Intellectually 

mengharuskan siswa secara aktif berpikir dan merenungkan suatu ide 

untuk sebuah permasalahan, mencari hubungan, serta pemecahan 

masalah. Untuk melatih siswa pada tahap Intellectually, guru dapat 

mengajak siswa: (1) Memecahkan masalah; (2) Menganalisis Masalah; 

(3) Mengerjakan perencanaan strategis; dll. Tahap Repetition bermakna 

pengulangan. Dalam proses pembelajaran, repetisi mengarah pada 

pendalaman, perluasan, dan pemantapan. Pengulangan yang diberikan 

dapat berupa latihan soal, tanya jawab, tugas, ataupun kuis yang 

diberikan secara individu. Ketiga komponen tersebut memuat tujuan dari 

pembelajaran matematika. Sehingga dengan memperhatikan ketiga 

komponen tersebut dalam proses pembelajaran, Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang diterapkan akan berpotensi 

untuk mewujudkan tujuan pembelajaran matematika serta membuat 
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siswa memiliki pemahaman yang baik terhadap materi pelajaran 

matematika. Beberapa teori belajar yang mendukung Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yaitu Teori 

Thorndike, teori  Ausabel, dan paham konstruktivisme. 

3) Proses pembelajaran yang menggunakan Model Eliciting Activities 

(MEAs) didasarkan pada situasi kehidupan nyata, peserta didik bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil, siswa diminta menyusun sebuah model 

matematika sebagai solusi. Terdapat enam prinsip dalam Model Eliciting 

Activities (MEAs), yaitu The Model Costruction Principle, The Reality 

Principle, The Self-Assessment Principle, The Construct Documentation 

Principle, The Construct Shareability and Reusability Principle, dan The 

Effective Prototype Principle. Dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan Model Eliciting Activities (MEAs), terdapat tujuh fase 

yang harus diperhatikan. Ketujuh fase tersebut yaitu: (1) Mendefinisikan 

masalah; (2) Memberikan kemungkinan solusi atas permasalahan; (3) 

Mendiskusikan permasalahan; (4) Menyempurnakan kemungkinan solusi 

atas permasalahan; (5) Membuat penyelesaian sistematis untuk 

menyelesaikan masalah; (6) Menguji dan merevisi solusi permasalahan; 

(7) Mempresentasikan solusi permasalahan. Ketujuh fase tersebut 

memuat tujuan pembelajaran matematika. Sehingga dengan 

memperhatikan ketujuh fase tersebut dalam pembelajaran matematika, 

akan berpotensi untuk dapat mewujudkan tujuan pembelajaran 

matematika serta membuat siswa memiliki pemahaman yang baik dalam 
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mata pelajaran matematika. Beberapa teori belajar yang mendukung 

Model Eliciting Activities (MEAs) yaitu Teori Konstruktivisme, Teori 

Vygotsky, dan Teori Piaget. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan penelitian ini 

yaitu: 

1) Meski penelitian ini menggunakan data sekunder atau data penelitian 

terdahulu yang telah teruji, hendaknya penelitian ini dapat dilanjutkan 

dengan menggunakan sumber data primer melalui penelitian langsung di 

lapangan agar data yang diperoleh dapat diuji secara lebih akurat. 

2) Dalam menerapkan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) dan Model Eliciting Activities (MEAs), guru hendaknya 

juga memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran matematika. 

 

5.3 Kendala 

Skripsi ini pada awalnya merupakan penelitian kuantitatif (eksperimen) 

yang telah tersusun sampai dengan bab 3. Peneliti juga telah menyusun 

perangkat penelitian dan siap untuk melakukan penelitian lapangan. Namun 

pada kenyataannya di lapangan terdapat kendala karena adanya wabah 

pandemi covid-19, sehingga menyebabkan penelitian lapangan tidak dapat 
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dilaksanakan. Karena adanya kendala tersebut, maka peneliti mengubah arah 

penelitian ini dari penelitian kuantitatif (eksperimen) menjadi penelitian 

kualitatif kajian teori (kepustakaan). 
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